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ABSTRAK 

 

Helmiza, 57228, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)  

oleh Guru di SMP Negeri 2 Painan. 

 

Penelitian ini berawal dari kenyataan di sekolah bahwa sebagian guru telah 

menggunakan TIK untuk pembelajaran dan sebagian guru masih kurang dalam 

penerapan TIK. Pada hal SMP Negeri 2 Painan  ingin meningkatkan 

profesionalisme guru-gurunya, serta kurangnya tingkat pengetahuan guru-guru 

tentang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), kurangnya sarana dan 

prasarana Teknologi Informasi dan Komunikasi(TIK), dan kurangnya tingkat 

pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi(TIK) oleh guru-guru di SMP 

Negeri 2 Painan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) oleh guru di SMP Negeri 2 Painan, 

yang berhasil dengan pengetahuan guru-guru, sarana dan prasarana, pemanfaatan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi oleh guru-guru SMP Negeri 2 Painan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat deskriptif 

yaitu mengungkapkan masalah yang terjadi pada masa sekarang sebagaimana 

adanya berdasarkan perhitungan atau angka–angka. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah guru-guru bidang studi yang mengajar di SMP Negeri 

2 Painan. Teknik pengambilan sampel adalah “total sampling”, teknik 

pengumpulan data adalah menggunakan teknik angket sedangkan alat 

pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner yang disusun berdasarkan 

kisi-kisi, dan teknik analisis data menggunakan teknik persentase. 

Dari hasil penelitian dan temuan di lapangan bahwa sebagian guru belum 

sepenuhnya menguasai pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). 

seperti : guru belum semuanya terampil menggunakan pemanfaatan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK), guru belum dapat sepenuhnya merealisasikan 

penerapan pemanfaatan Teknologi Informasidan Komunikasi (TIK). Hal ini 

dikarenakan kurangnya informasi pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 

guru. Sebagian guru telah melaksanakan pemanfaatan Teknologi Informasi 

Komunikasi (TIK) dengan baik seperti melaksanakan penilaian dalam tiga aspek, 

kognitif, afektik dan psikomotor, melaksanakan ulangan harian perpokok bahasan, 

melakukan analisis latihan pada guru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Dalam menyambut kemajuan Teknologi khususnya pada bidang 

pendidikan, pemerintah telah berusaha melaksanakan perbaikan pendidikan. 

Perbaikan di bidang ini mendapat perhatian khusus dari pemerintah karena bukan 

saja merupakan kebutuhan pribadi melainkan termasuk kepentingan negara 

Indonesia yang sangat menunjang pertumbuhan pembangunan nasional. 

Pendidikan merupakan kebutuhan setiap manusia, sebab tanpa pendidikan 

manusia akan sulit berkembang dan bahkan terbelakang. Dengan demikian 

pendidikan harus betul-betul diarahkan untuk menghasilkan manusia yang 

berkualitas dan mampu bersaing, di samping memiliki budi pekerti luhur dan 

moral yang baik. Sebagai yang telah dijelaskan dalam Undang-undang Sistem 

Pendidikan Nasional (UUSPN) No.20 tahun 2003 Bab I pasal 1 menyebutkan 

bahwa pendidikan pada dasarnya yang berbunyi : 

 “usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan  

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembang 

kanpotensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadiaan, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”  

 

 

Tujuan Pendidikan Nasional dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 

adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik, agar menjadi manusia yang  
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beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokrasi serta 

bertanggung jawab (Bab II,Pasal 3). 

Dengan adanya Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) diharapkan 

bangsa Indonesia melek Teknologi, Informasi, mampu menguasai dan bahkan 

menciptakan perangkat Teknologi yang berguna bagi kehidupan manusia. 

Sebagaimana dikemukakan dalam KTSP mata pelajaran TIK diperkenalkan, 

dipraktekkan dan dikuasai guru sedini mungkin, agar mereka memiliki bekal 

untuk menyesuaikan dalam kehidupan global yang ditandai dengan perubahan 

yang sanga tcepat. Untuk menghadapi perubahan tersebut diperlukan kemampuan 

dan kemauan belajar sepanjang hayat dengan cepat dan cerdas. Hasil Teknologi 

Informasi dan Komunikasi banyak membantu manusia untuk dapat belajar secara 

cepat. Belajar sepanjang hayat adalah seseorang dituntun untuk mau dan mampu 

belajar sepanjang hidupnya dan tidak lagi sekedar belajar untuk tahu (learning to 

know), belajar untuk melakukan atau mampu (learning to do), tetapi kemauan dan 

kemampuan seseorang guna belajar untuk menjadi (learning to be). 

Guru diharapkan mampu menggunakan perangkat TIK untuk mencari, 

mengeksplorasi, menganalisis, dan saling menukar informasi secara efisien dan 

efektif. Dengan menggunakan perangkat TIK, guru akan cepat mendapatkan 

pengetahuan baru, ide dan pengalaman dari berbagai sumber. Penambahan 

kemampuan guru karena penggunaan TIK akan meningkatkan kreativitas, sifat 

inisiatif dan kemampuan untuk membuat perangkat pembelajaran, dan dapat 

menggunakan untuk bahan ajar. Guru yang telah memanfaatkan dan memahami 

serta mempraktekan TIK akan memiliki kemampuan dan  kepercayaan  diri  untuk 
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memahami berbagai jenis perangkat TIK dan penggunaannya secara efektik. 

Selain itu, guru memahami dampak negatif dan keterbatasan TIK untuk 

mendukung proses pembelajaran. 

Arus globalisasi dan Informasi  yang demikian cepat, menuntut kesiapan 

dan kecakapan sumber daya manusia untuk terus mengikuti laju perkembangan 

Informasi. Sejalan dengan perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

atau disingkat dengan TIK, yang begitu pesat dan luas pada berbagai bidang 

kehidupan termasuk bidang pendidikan,  sehingga memerlukan berbagai bidang 

kesiapan baik infra struktur maupun sumber daya manusia. Apabila kedua hal 

tersebut tidak disiapkan justru menjadikan masalah baru bagi  guru dan sekolah. 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dapat digunakan oleh 

sekolah  untuk (1) Meningkatkan pelayanan administrasi sekolah (2) Pelayanan 

administrasi sekolah yang efisien dan efektif (3) Administrasi sekolah yang 

teratur, terarah dan terencana. 

 Pengelolaan TIK di sekolah pada intinya dilakukan agar fasilitas TIK 

dapat digunakan secara tepat guna dan sesuai dengan kebutuhan guru. Beberapa 

sekolah telah memiliki tim khusus (tenaga Pusat Sumber Belajar) yang bertugas 

menangani pemanfaatan TIK di sekolah tersebut.  Tenaga Pusat Sumber Belajar 

memiliki tugas membantu guru mulai dari pemilihan konten pembelajaran yang 

sesuai, produksi media pembelajaran, konsultasi dan pelatihan pemanfaatan TIK 

dan memfasilitasi guru dalam pemanfaatan TIK di kelas maupun di labolatorium. 

Beberapa sekolah hanya memiliki satu orang petugas (teknisi) yang bertugas  
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memelihara perangkat TIK di sekolah. Bahkan beberapa sekolah tidak memiliki 

petugas sama sekali yang secara khusus menangani fasilitas TIK.  

Pengelolaan TIK di sekolah dipandang penting mengingat bahwa layanan 

administrasi sekolah maupun layanan pembelajaran perlu didukung dengan 

fasilitas yang memadai, terawat dan selalu siap digunakan. Pihak sekolah perlu 

memahami pentingnya proses perencanaan, dan evaluasi untuk memantau 

penggunaan TIK di sekolah. 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dapat digunakan oleh guru 

untuk (1) menunjang kelancaran mengajar, (2) mempermudah pembuatan 

perangkat mengajar, (3) mempermudah pembuatan bahan ajar. 

Guru memegang peranan yang amat penting dan strategis. Kelancaran 

proses seluruh kegiatan pendidikan terutama di sekolah, sepenuhnya berada dalam 

tanggung jawab para guru. Guru adalah seorang pemimpin yang harus mengatur, 

mengawasi dan mengelola seluruh kegiatan proses pembelajaran di sekolah yang 

menjadi tanggung jawabnya. 

 TIK mempunyai potensi dan peranan yang besar dalam peningkatan mutu 

pendidikan pada umumnya dan mutu proses belajar mengajar pada khususnya. 

Kemajuan TIK dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran sekaligus sebagai 

sumber belajar dalam upaya meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di 

sekolah. Namun untuk dapat memanfaatkan potensi TIK, maka kemampuan guru 

dalam pengembangan dan pemanfaatan TIK perlu terus ditingkatkan. 
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Idealnya TIK dapat membantu guru sebagai berikut: 

1. TIK membantu guru menjalankan fungsinya sebagai fasilitator 

pembelajaran.  

2. TIK membantu guru mewujudkan model–model pembelajaran yang 

interaktif ,inovatif, dan kreatif.  

3. TIK menjadikan proses pembelajaran lebih efektif dan efisien.  

4. TIK mempermudah guru mencapai kemampuan dasar sebagai seorang 

pendidik.  

5. TIK membantu guru menciptakan sistem pembelajaran yang mandiri. 

6. TIK membantu guru membuat perangkat pembelajaran.  

7. TIK membantu guru membuat bahan ajar.  

Walaupun TIK mempunyai potensi dan peranan yang besar dalam 

peningkatan mutu pendidikan pada umumnya dan mutu proses belajar mengajar 

pada khususnya, namun belum semua guru menggunakan TIK karena sebagian 

guru belum memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk menggunakan TIK dan 

beberapa sekolah belum menyediakan sarana TIK yang memadai. Sebagian guru 

juga belum mengetahui bagaimana mengoptimalkan TIK untuk meningkatkan 

profesionalisme Guru. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilaksanakan tanggal 25 

februari 2013 di SMP Negeri 2 Painan diperoleh informasi bahwa sebagian guru 

telah menggunakan TIK untuk pembelajaran dan sebagian guru yang masih 

kurang dalam penerapan TIK. Pada hal SMP Negeri 2 Painan  ingin meningkatkan 

profesionalisme guru-gurunya. Berdasarkan hal tersebut maka  
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penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pemanfaatan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) oleh Guru di SMP Negeri 2 Painan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalah yang 

di temukan di SMP Negeri 2 Painan yaitu: 

1. Sebagian guru kurang memiliki pengetahuan tentang TIK. 

2. Sarana dan prasarana TIK belum memadai di SMP N 2 Painan. 

3. Sebagian guru tidak memanfaatkan TIK dalam pembelajaran. 

 

C.  Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan di atas maka penelitian ini dibatasi pada “Pemanfaatan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) oleh guru di SMP Negeri 2 Painan”. 

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat pengetahuan guru-guru tentang Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK) di SMP Negeri 2 Painan. 

2. Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) di SMP Negeri 2 Painan. 

3. Bagaimana pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) oleh 

guru-guru di SMP Negeri 2 Painan. 
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E. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) oleh guru di SMP Negeri 2 Painan, 

dengan ruang lingkup: 

1. Pengetahuan guru-guru SMP Negeri 2 Painan tentang Teknologi Informasi 

dan Komunikasi. 

2. Sarana dan prasarana Teknologi Informasi dan Komunikasi SMP Negeri 2 

Painan. 

3. Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi oleh guru-guru SMP 

Negeri 2 Painan. 

F. Manfaat penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat yang berarti 

bagi pihak-pihak terkait sebagai berikut  : 

1. Bagi guru yaitu: 

a. Menambah wawasan dan pengetahuan guru mengenai media 

Teknologi Informasi dan Komunikasi. 

b. Memper mudah guru dalam menyampaikan materi pelajaran. 

c. Meningkatkan kreativitas guru membuat media pembelajaran. 

2. Bagi dunia akademis yaitu: 

a. Menambah pengetahuan dalam pembelajaran Teknologi Informasi dan 

Komunikasi. 

b. Mendapatkan pelajaran tentang media Teknologi Informasi dan 

Komunikasi.  
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3. BagiPenelitianyaitu: 

Sebagai prasyarat dalam menyelesaikan studi S1 di Jurusan Kurikulum 

dan Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Padang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan di lapangan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Kemampuan guru dalam pemanfaatan TIK sebagian besar guru sudah 

sudah bisa menggunakan TIK dengan baik. Tetapi sebagian guru masih 

kurang bisa menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). 

2. Pada pelaksanaan pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

belum sesuai seperti yang diharapkan. Hal ini diesbabkan kurangnya 

keterampilan/ pengetahuan yang dimiliki guru : 

Adapun yang belum dapat terlaksana adalah: a) Guru belum 

semuanya sanggup menggunakan TIK, b) Guru belum semuanya terampil 

membuat dan Memanfaatkan TIK , c) sekolah belum dapat sepenuhnya 

menyediakan sarana TIK untuk  guru. 

3. Pelaksanaan ketersediaan TIK sudah sebagian guru yang bisa 

menggunakan TIK dan sebagaian guru Tidak bisa menggunakan TIK. 

 

B.  Saran  

Sebagaimana kesimpulan dari hasil penelitian diatas. Penulis 

mengajukan saran-saran sebagai berikut : 

45 



 
 

1. Dengan kurangnya pengetahuan dan keterampilan guru dalam 

pemanfaatan TIK, maka besar harapan penulis kepada guru agar pada 

masa akan datang bisa menggunakan TIK. 

2. Dihidupkan kembali KKG dan MGMP di sekolah-sekolah dengan 

pantauan, terkait dengan program-program yag berkesinambungan dan 

selalu mengikuti pembaharuan - pembaharuan dalam dunia pendidikan 

Teknologi dan pengetahuan tentang Teknologi Informasi dan Komunikasi 

( TIK ). 

3. Adanya perhatian pimpinan sekolah-sekolah terhadap Pengetahuan guru 

tentang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) . 

4. Dalam suatu perubahan dalam dunia pendidikan hendaknya para guru 

dapat menyikapi dengan baik, agar perbaikan kualitas pendidikan dan 

mutu Pengetahuan guru tentang Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) dapat tercapai.  
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